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ABSTRAK 

Biogas adalah gas yang terbentuk karena terjadinya proses fermentasi secara 
anaerob dari sisa bahan organik. Saat ini biogas masih menjadi energi cadangan 
bagi manusia untuk kebutuhan sehari-hari. Produktivitas biogas juga dapat 
dipengaruhi oleh ukuran partikel bahan baku biogas. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui pengaruh ukuran partikel sampah organik pasar (kubis) 
terhadap produktivitas biogas, warna nyala api, dan nilai kalor biogas. Pengujian 
ini dilakuakan dengan variasi ukuran partikel sampah organik pasar (kubis) 
dihaluskan (± 0,1 cm), ± 4 cm , dan tanpa perlakuan dengan campuran 22,75 kg 
sampah sayuran (kubis), 22,75 kg kotoran sapi, 50 kg air, dan 4,5 kg starter 
EM4. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa ukuran partikel sampah 
sayuran berpengaruh terhadap produktivitas biogas. Produktivitas tertinggi 
diperoleh pada variasi  ukuran dihaluskan (± 0,1 cm) dengan 0,01153 m3/kg, 
ukuran ± 4 cm sebesar 0,00895 m3/kg, dan tanpa perlakuan sebesar 0,00445 
m3/kg. Untuk persentase warna nyala api terbaik didapat pada variasi ukuran 
dihaluskan (± 0,1 cm) dengan warna merah sebesar 29,98% dan warna biru 
sebesar 70,02%, ukuran ± 4 cm warna merah sebesar 33,12% dan warna biru 
66,88%, dan tanpa perlakuan warna merah 49,80% dan warna biru 50,20%. Nilai 
kalor terbesar dihasilkan oleh variasi ukuran  dihaluskan (± 0,1 cm) sebesar 6528 
kJ/kg, ukuran ± 4 cm sebesar 5731 kJ/kg, dan tanpa perlakuan sebesar 3531 kJ 
/kg. 

Kata kunci : Variasi ukuran partikel, sampah sayuran, produktivitas, warna nyala 
api, nilai kalor. 

ABSTRACT 

Biogas is a gas that is formed due to the anaerobic fermentation process of 
residual organic matter. Currently, biogas is still a backup energy for humans for 
their daily needs. Biogas productivity can also be influenced by the particle size 
of biogas raw materials. The purpose of this study is to determine the effect of 
particle size of market organic waste (cabbage) on biogas productivity, flame 
color, and calorific value of biogas. This test was carried out with a particle size 
variation of market organic waste (cabbage) mashed (± 0.1 cm), ± 4 cm, and 
without treatment with a mixture of 22.75 kg of vegetable waste (cabbage), 22.75 
kg of cow dung, 50 kg of water, and 4.5 kg of EM4 starter. From the test results, it 
can be concluded that the particle size of vegetable waste affects the productivity 
of biogas. The highest productivity is obtained in the variation of smoothed size (± 
0.1 cm) with 0.01153 m3/kg, size ± 4 cm of 0.00895 m3/kg, and without treatment 
of 0.00445 m3/kg. For the percentage of the best flame color obtained in the 
mashed size variation (± 0.1 cm) with a red color of 29.98% and a blue color of 
70.02%, size ± 4 cm red color of 33.12% and blue color of 66.88%, and without 
treatment red color 49.80% and blue color 50.20%. The largest calorific value 
was produced by the mashed size variation (± 0.1 cm) at 6528 kJ/kg, size ± 4 cm 
at 5731 kJ/kg, and without treatment at 3531 kJ/kg 

Keywords: Particle size variation, vegetable waste, productivity, flame color, 
calorific value. 
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Kata kunci : Variasi ukuran partikel, sampah sayuran, produktivitas, warna nyala 

api, nilai kalor. 
Biogas adalah gas yang terbentuk karena terjadinya proses fermentasi 

secara anaerob dari bahan-bahan limbah atau sisa bahan-bahan organik lainnya. 
Proses pemebentukan biogas membutuhkan ruangan dalam kondisi tertutup atau 
kedap agar stabil. Pada prinsipnya, biogas dibentuk melalui beberapa proses 
yang berlangsung dalam ruang yang anaerob atau tanpa oksigen. Bahan dasar 
biogas pada umumnya memanfaatkan kotoran ternak,seperti kotoran kerbau, 
sapi, ayam, kuda dll akan tetapi bahan tersebut dapat diganti dengan sampah 
organik seperti limbah buah dan sayur-sayuran yang biasanya berasal dari 
pasar. Pembentukan biogas dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, jenis bahan 
baku, kandungan TS, derajat kemasaman(pH), rasio CN, suhu, pengadukan, 
ukuran partikel, dan statarter. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh ukuran partikel 
sampah organik pasar (kubis) terhadap produktivitas biogas, warna nyala api, 
dan nilai kalor biogas. 

Metode penelitian yang dilakukan yaitu ekperimental dengan merancang 
digester atau alat penampung biogas dan menguji hasil biogas yang terbentuk. 
Pengujian dilakukan berdasarkan dengan variasi ukuran partikel sampah organik 
pasar (kubis) dihaluskan (± 0,1 cm), ± 4 cm , dan tanpa perlakuan dengan 
campuran 22,75 kg sampah sayuran (kubis), 22,75 kg kotoran sapi, 50 kg air, 
dan 4,5 kg starter EM4.  

Dari hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwa bahwa ukuran partikel 
sampah sayuran berpengaruh terhadap produktivitas biogas. Produktivitas 
tertinggi diperoleh pada variasi  ukuran dihaluskan (± 0,1 cm) dengan 0,01153 
m3/kg, ukuran ± 4 cm sebesar 0,00895 m3/kg, dan tanpa perlakuan sebesar 
0,00445 m3/kg. Untuk persentase warna nyala api terbaik didapat pada variasi 
ukuran dihaluskan (± 0,1 cm) dengan warna merah sebesar 29,98% dan warna 
biru sebesar 70,02%, ukuran ± 4 cm warna merah sebesar 33,12% dan warna 
biru 66,88%, dan tanpa perlakuan warna merah 49,80% dan warna biru 50,20%. 
Dan Nilai kalor terbesar dihasilkan oleh variasi ukuran  dihaluskan (± 0,1 cm) 
sebesar 6528 kJ/kg, ukuran ± 4 cm sebesar 5731 kJ/kg, dan tanpa perlakuan 
sebesar 3531 kJ/kg. 
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MOTTO 

 

يْنHْO' بF'Pص_  PعNسْت' 'HOن Nم'ٰ Nيْن Pذ_F' ' NG`يN 'ٰ灓ٰي' Nع Nم N HFٰةP' ِ僗Pن_ ಕ闛ه 'Fص_ NH Pبْر Nيْن PرPب Fصه  

Artinya: <Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.= 
(Q.S.Al-Baqarah: 183) 

 

 

 

 

Selau berdoa dan berusaha, mungkin prosesnya memang tidak mudah tetapi 

endingnya membuat tidak akan berhenti untuk mengucap kata alhamdullilah. 

(Muhamad Riduan) 
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